BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Ketekunan adalah nilai penting dalam kehidupan umat Kristen yang
mendorong seseorang untuk tetap berjuang dalam menghadapi tantangan. Dalam
proses belajar, anak-anak sering menghadapi kesulitan yang dapat membuat mereka
merasa putus asa. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya ketekunan dapat
menyebabkan mereka mudah menyerah dan kehilangan semangat. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang tepat untuk mengajarkan nilai ini sejak dini agar anak-
anak mampu menghadapi tantangan dengan iman dan kesungguhan hati.

Sebagai solusi, penulis merancang sebuah buku ilustrasi yang bertujuan
untuk membantu anak-anak belajar meneladani ketekunan Timotius. Kisah
Timotius dalam Alkitab menunjukkan bagaimana ketekunan dalam iman dan
pelayanan dapat membawa dampak besar dalam kehidupan seseorang. Dengan
menyajikan cerita melalui ilustrasi yang menarik dan mudah dipahami, buku ini
diharapkan dapat menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai ketekunan
kepada anak-anak sejak usia dini.

Perancangan buku ilustrasi ini dilakukan berdasarkan metode How To
Write a Children's Book oleh Dils (2009), yang mencakup beberapa tahap penting,
seperti The Market and The Audience, Form and Length, Think Visually, Plotting,
serta Vocabulary and Readability. Metode ini membantu dalam menyusun buku
yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak serta menarik secara visual.
Selain itu, konsep utama buku ini dirancang berdasarkan kisah Timotius dan nilai
ketekunan yang kemudian dirangkum dalam big idea "Holy, Heavy, Happy Steps."

Setelah konsep utama ditetapkan, penulis mengembangkan seluruh
halaman buku beserta media pendukung agar pesan mengenai ketekunan dapat
tersampaikan dengan efektif. [lustrasi yang menarik, bahasa yang mudah dipahami,

serta alur cerita yang inspiratif menjadi elemen penting dalam buku ini. Dengan
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pendekatan yang tepat, diharapkan anak-anak dapat lebih memahami dan

menerapkan nilai ketekunan dalam kehidupan mereka sehari-hari.

5.2 Saran
Setelah menyelesaikan perancangan tugas akhir ini, penulis ingin
memberikan beberapa saran bagi dosen, penulis, dan peneliti lainnya yang akan
mengembangkan penelitian serupa. Saran yang dituliskan penulis dibagi menjadi
dua bagian, yaitu saran teoritis dan praktis, sebagai berikut:
1. Saran Teoritis
Penulis menyarankan kepada dosen, penulis, ataupun peneliti
lainnya untuk mengeksplorasi pendekatan visual yang lebih interaktif dalam
desain buku ilustrasi edukatif bagi anak-anak, khususnya dalam pengajaran
nilai-nilai Kristen seperti ketekunan. Selain itu, penelitian lebih lanjut
mengenai psikologi anak dalam memahami konsep ketekunan dapat
memperkaya kualitas penyampaian pesan dalam buku ilustrasi.
2. Saran Praktis
Penulis menyarankan agar di proyek selanjutnya, kemampuan
manajemen waktu dapat ditingkatkan agar proses pengumpulan data,
eksplorasi konsep, dan perancangan visual dapat berjalan lebih efektif dan
terstruktur. Selain itu, kolaborasi dengan ahli teologi atau pendidik Kristen juga
disarankan untuk memastikan isi buku ilustrasi tetap selaras dengan ajaran

Alkitab dan mudah dipahami oleh anak-anak.
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